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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Volume 5 Perilaku keuangan berhubungan tentang bagaimana seorang
Nomor 2 individu menangani, mengelola, dan menggunakan sumber daya
Bulan Desember keuangan yang tersedia bagi mereka. Orang yang berperilaku

bertanggung jawab secara finansial cenderung menggunakan uang
mereka secara efektif, seperti membuat anggaran, menabung,
Halaman 117-124 mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan memenuhi janji.
Penelitian ini dilakukan karena banyak kalangan remaja termasuk
mahasiswa yang memiliki budaya yang selalu merasa kurang
dengan bergaya hidup hedon, adanya pemahaman terhadap literasi
keuangan dan juga mempunyai sikap keuangan pribadi yang
berbeda-beda yang nantinya akan mendorong terhadap perilaku
keuangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan
pribadi terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Manajemen ITB Widya
Gama Lumajang sebanyak 80 mahasiswa. Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini melalui kuesioner dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling
dengan teknik accidental sampling. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier. Hasil dari penelitian ini adalah literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
mahasiswa, untuk lifestyle hedonis tidak berpengaruh terhadap
perilaku keuangan mahasiswa, sedangkan sikap keuangan pribadi
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Tahun 2022

Kata Kunci: literasi keuangan, lifestyle hedonis, sikap
keuangan pribadi, perilaku keuangan.

ABSTRACT

Behavioral finance relates to how an individual handles,
manages, and uses the financial resources available to them.
People who behave in a financially responsible manner tend to
use their money effectively, such as budgeting, saving, controlling
spending, investing, and keeping promises. This research was
conducted because many teenagers, including students who have
a culture that always feels lacking in the hedon lifestyle, have an
understanding of financial literacy and also have different
personal financial attitudes which will encourage students'
financial behavior. This study aims to determine the effect of
financial literacy, hedonic lifestyle and personal financial
attitudes on student financial behavior. Respondents in this study
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were 80 students of Management Study Program ITB Widya
Gama Lumajang. Data collection was carried out in this study
through a questionnaire with a sampling technique using non-
probability sampling with accidental sampling technique. This
type of research is quantitative research. Analysis of the data used
is linear regression analysis. The results of this study are
financial literacy has a positive effect on student financial
behavior, for a hedonic lifestyle has no effect on student financial
behavior, while personal financial attitudes have a positive effect
on student financial behavior.

Keywords: financial literacy, hedonic lifestyle, personal financial
attitude, financial behavior

PENDAHULUAN

Saat ini tidak sedikit adanya perubahan perilaku khususnya perilaku keuangan yang sangat banyak
sekali.Hal ini berdampak pada kaum muda-mudi khususnya mahasiswa.Kaum muda sekarang
lebih mudah terbawa kemajuan globalisasi.Terlebih lagi kaum muda khususnya para mahasiswa
yang di jadikan sasaran oleh pelaku bisnis dalam mengkonsumsi barang yang mereka
jual.Kemajuan globalisasi saat ini mahasiswa cenderung mengikui tren, sehingga memiliki sikap
yang konsumtif dan mudah untuk menghabiskan uang mereka untuk membeli barang-barang yang
diinginkan. Penting sekali mahasiswa memahami dalam mengatur dan mengelola keuangan
mereka. Tidak hanya dapat mencukupi keinginan dan kebutuhan mereka saja, akan tetapi dapat
dijadikan hal yang lebih bijak dalam menggunakan uang mereka. Meskipun mahasiswa
sebenarnya sudah memahami literasi keuangan yang diajarkan sejak kecil oleh keluarga.

Dalam penelitian ini menggunakan Grand Theory yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) teori
ini mengemukakan bahwa kontrol perilaku ditentukan oleh keyakinan individu tentang
ketersediaan sumber daya dan lokasi sumber energi berupa peralatan, kesesuaian, kemampuan, dan
kemampuan untuk mendukung atau membatasi perilaku yang diharapkan. menjadi. Hal ini untuk
membentuk suatu perilaku.

Perilaku keuangan merupakan adalah kemampuan seseorang untuk mengelola (merencanakan,
menganggarkan, mengaudit, mengelola, mengontrol, mencari, dan menyimpan) sumber daya
keuangan harian, (Kholilah & Iramani, 2013). Menurut penelitian Nababan dan Sadalia (2012) di
dalam jurnal Anita Sari (2015) bahwasannya perilaku keuangan berhubunga tentang bagaimana
seorang individu menangani, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang tersedia
bagi mereka. Orang yang berperilaku bertanggung jawab secara finansial cenderung menggunakan
uang mereka secara efektif, seperti membuat anggaran, menabung, mengendalikan pengeluaran,
berinvestasi, dan memenubhi janji.

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memiliki pengetahuan yang berkaitan
dengan pengelolaan keuangan, dan dengan literasi keuangan akan mempengaruhi peningkatan
taraf hidup seseorang, Sholeh (2020). Literasi keuangan mencakup kesadaran dan pengetahuan
tentang produk keuangan dan aplikasinya dalam bisnis dan kehidupan Pulungan & Nduru, (2019)
dalam Penelitian (Sri Suryani & Israfiani, 2021).

Gaya Hidup Menurut Sugihartati (2010:159) dalam penelitian (Putri & Lestari, 2019), gaya hidup
adalah gaya hidup yang mencakup seperangkat kebiasaan, sikap dan pola respon terhadap
kehidupan, khususnya adaptasi terhadap kehidupan. Menurut Gunawan, dkk (2020), Hedonisme
merupakan bagian dari identifikasi perubahan sosial.

Sikap Keuangan Pribadi Sikap keuangan berkaitan dengan kesulitan keuangan yang dihadapi oleh
kaum muda. Sikap finansial atau biasa diartikan sebagai sikap keuangan, dapat dilihat dari segi
kepercayaan, pengembangan pribadi dan keamanan (Herdjiono & Damanik, 2016). Sikap
Keuangan adalah pandangan, pendapat, dan penilaian situasi keuangan (Herdjiono & Damanik,
2016)
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Penelitian ini menggunakan variabel, objek dan waktu pengamatan yang berbeda dari pada
penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini lebih terupdate (terbaru). Berdasarkan fenomena
yang terjadi dan juga perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya serta tujuan dari penilitian ini.
Maka, peneliti ingin menguji kembali “pengaruh literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap
keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi Manajemen ITB Widya Gama
Lumajang”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian merupakan penelitian asosiatif
yang bersifat kausalitas. (Paramita & Rizal, 2018) menyatakan perumusan masalah asosiatif adalah
suatu perumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih.

Populasi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam menentukan hubungan
asosiatif yang bersifat kausalitas. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder
sedangkan sumber data yang berasal dari data internal. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Prodi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang sebanyak 1765 mahasiswa.

Sampel dan Teknik Sampling

Metode menentukan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik accidental
sampling. Sehingga, sampel harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan dengan metode
Menurut Roscoe (1982:253) dalam buku (Sugiyono, 2018:133) bahwasannya apabiila dalam
penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka jumlah
anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya
ada 5 (independen+dependen) maka jumlah anggota sampel = 20 x 4 = 80 sampel.

Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
Uji instrument dalam penelitian ini adalan uji validitas dan uji reliabilitas.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian adalah uji normalitas data, uji heteroskedastisitas, dan uji
mulikolinieritas
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk menguji
signifikan maupun tidaknya antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen ().
Formula untuk regresi berganda adalah sebagai berikut :
Y=a+ﬂ1 X1+B2X2+ ﬂ3X3+e
Keterangan :
Y = Perilaku keuangan
X; = Literasi keuangan
X, = Lifestyle hedonis
X3 = Sikap keuangan pribadi
B = Koefisien regresi variabel independen
e =Error

4. Pengujian Hipotesis
Uji parsial (t)

Menurut Silaen (2014:215) iji parsial (t) adalah uji statistik untuk koefisisen regresi yang hanya
satu koefisien regresi yang mempengaruhi variabel dependen (Y). dalam penelitian ini terdapat
satu hipotesis yang diajukan yakni hipotesis alternatif. Dimana akan membandingkan t hitung yang
didapat dengan t tabel beserta tingkat signifikasi 0,1 atau 10%.

Uji Koefisien determinasi
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Uji koefisien determinasi dapat diperoleh dari seberapa besar bantuan dari bebebrapa variabel
independen terhadap naik turunnya variabel dependen yang dinyatakan dalam bentuk presentase
(%) dengan kisaran 0-100%, semakin mendekaiti nilai koefisien determinasi terhadap 100% maka
dapat dikatakan variabel independen hampir memberikan seluruh informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variabel variasi dependen dan model yang semakin tepat.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Uji Instrumen
Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas

No Kuesioner Phitung I minimal Signifikasi Ket
1 Literasi Keuangan (X1)
Pertanyaan 1 0,732 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 2 0,634 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 3 0,729 0,3 0,001 Valid
2 Lifestyle Hedonis (X2)
Pertanyaan 1 0,539 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 2 0,763 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 3 0,609 0,3 0,001 Valid
3 Sikap Keuangan Pribadi (X3)
Pertanyaan 1 0,514 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 2 0,505 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 3 0,698 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 4 0,355 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 5 0,384 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 6 0,376 0,3 0,001 Valid
4 Perilaku Keuangan (Y)
Pertanyaan 1 0,664 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 2 0,710 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 3 0,519 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 4 0,577 0,3 0,001 Valid
Pertanyaan 5 0,451 0,3 0,001 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS, 2022

Dari hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa besarnya koefisien dari seluruh butir
pertanyaan pada keempat variabel yaitu literasi keuangan, lifestyle hedonis, sikap keuangan
pribadi, dan perilaku keuangan (X1, X2, X3 dan Y) tersebut dinyatakan valid karena memiliki
nilai ryiwng lebih besar dari rminima (0,3) dan seluruh butir pertanyaan dinyatakan layak sebagai
intrumen penelitian.
Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas

No Variabel KoCel;iosri]ebr;Q]I'g i Relisaﬁlritas R:erl gggﬁ?ttas
1  Literasi Keuangan (X1) 0,711 0,601-0,80 Reliabel
2 Lifestyle Hedonis (X2) 0,730 0,601-0,80 Reliabel
3 (S)'('é‘;p Keuangan Pribadi 0,684 0,601-0,80 Reliabel
4 Perilaku Keuangan (Y) 0,725 0,601-0,80 Reliabel

[ 120



Jobman: Journal of Organization and E-ISSN : 2715-5579

Business Management R ~ Available online at:
https://jkm.itbwigalumajang.ac.id/index.php/jrm

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS, 2022

Dari hasil pengujian reliabilitas menyatakan bahwa koefisien Aipha Cronbach’s variabel
literasi keuangan (X1) sebesar 0,771, untuk variabel lifestyle hedonis (X2) sebesar 0,730, untuk
variabel sikap keuangan pribadi (X3) sebesar 0,684 dan untuk variabel perilaku keuangan (Y)
sebesar 0,725. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam pengukuran variabel pada
penelitian ini merupakan keusioner yang handal, sehingga dapat meberikan hasil yang sama dan
tidak berbeda meskipun dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama dengan waktu
yang berbeda

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Nomalitas Data

pengujian nomalitas data dalam penelitian ini menggunakan normal probability plot dalam output
SPSS. Berikut adalah gambar dari hasil pengujian normalitas data :

Gambar 1. hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: JUMLAH PERILAKU KEUANGAN
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS, 2022

Pada gambar tersebut menunujukkan bahwa jika hasil dari pengujian normalitas data dapat
dikatakan sebagai data yang normal, karena memenuhi persyaratan dalam pengujian normalitas
data yang berupa terlihatnya titik-titik yang tersebar pada garis diagonal serta menunjukkan pola
distribusi normal. Maka dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas data.

Uji Multikolinieritas

pengujian multikolinieritas dapat diketahui dengan cara jika nilai VIF (Variance Inflation
Factor) tidak melebihi dari 10ndan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka dapat dikatakan
terbebas dari multikolinieritas. Tetapi jika nilai VIF (Variance Infaltion Factor) melebihi dari 10
maka dapat dikatkan terjadi multikolinieritas. Dengan kriteria tersebut, maka hasil dari rekapitulasi
pengujian multikolinieritas dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3. Pengujian Multikolinieritas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan

1 Literasi Keuangan (X1) 0,995 1.005 Bebas Multikolinieritas
2 Lifestyle Hedonis (X2) 0,971 1,030 Bebas Multikolinieritas
3  Sikap Keuangan Pribadi (X3) 0,967 1,034 Bebas Multikolinieritas

Sumber : Hasil Tabel Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS, 2022

Dari tabel hasil pengujian multikolinieritas dapat diketahui bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan prediktor dengan model regresi yang memiliki nilai
VIF cukup kecil, karena semua nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Dengan
demikian, bahwa variabel independen dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas
dan semua variabel independen dalam penelitian ini merupakan variabel yang saling independen,
sehingga dapat diteruskan dalam pengujian regresi linier berganda.
Uji Heterokedastisitas
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heteroskidastisitas dalam model regresi pada penelitian dengan melihat grafik scatterplot pada
SPSS. Jika terdapat pola yang jelas titik-titik yang melebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka dapat dikatakan adanya heteroskedastisitas. Berikut ini adalah gambar hasil uji
heteroskedastisitas :
Gambar 2. hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: JUMLAH PERILAKU KEUANGAN

Regression Studentized Residual
®
8

Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS, 2022
Berdasarkan gambar hasil uji heteroskedastisitas literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap
keuangan pribadi terhadap perilaku mahasiswa dapat dinyatakan model regresi dalam penelitian
ini terbebas dari heteroskedastisitas karena tidak adanya titik-titik yang menunjukkan pola yang
jelas dan tertentu.

3. Anlisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,606 3,737 1,766 0,081
LITERASI KEUANGAN 0,326 0,169 0,206 1,927 0,058
LIFESTYLE HEDONIS 0,171 0,162 0,114 1,054 0,295
SIKAP KEUANGAN PRIBADI 0,311 0,123 0,275 2,533 0,013

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS, 2022
Mengenai hasil analisis regresi linier berganda literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap
keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan, maka diproleh persamaan sebagai berikut :
Y =0.606 + 0,326X;+ 0,171X, + 0,311 X5+ 3,737
Keterangan :
Y = Perilaku Keuangan
0,606 = Konstanta
0,326 = Kaoefisien Literasi Keuangan
0,171 = Kaoefisien Lifestyle Hedonis
0,311 = Kaoefisien Sikap Keuangan Pribadi

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Lifestyle Hedonis

X3 = Sikap Keuangan Pribadi
e = Error

4. Pengujian Hipotesis

Hasil Uji Parsial (t)

Pada pengujian parsial (t) terhadap masing-masing variabel independen diperlukan tp. Dalam
penelitian ini tingkat signifikan yang digunakan adalah 10% dikarenakan terdapat variabel yang
tingkat signifikasinya bisa menjadi berpengaruh apabila tingkat signifikasinya sebesar 10% atau
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0,1. Dengan derajat kebebasan (n-2) = 80-2 = 78, maka diperoleh t sebesar 1,665. Berikut
hasil uji parsial (t) :

1) Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil uji parsial (t) dari variabel literasi keuangan (X1) memperoleh thitung 1,927 lebih besar
dari tty, Yyaitu sebesar 1,665 dan nilai signifikannya sebesar 0,058 lebih kecil dari nilai signifikasi
yang telah ditentukan yaitu 0,1. Dengan begitu dapat disimpulakan bahwa dari hipotesis pertama
terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi Manajemen ITB
Widya Gama Lumajang. Hal ini dikaitkan dengan hasil deskripsi responden yang berdasarkan
jenis kelamin bahwasannya yang mendominasi responden ialah mahasiswa perempuan hal ini
dikarenakan mahasiswa perempuan memiliki kemampuan dalam mengelola dan merencanakan
keuangannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Nurul Safura
Azizah 2020), (Fajar dan Ari 2021), yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara
parcial terhadap perilaku keuangan mahasiswa, semakin baik mahasiswa mengatur keuangannya
dengan benar akan semakin bagus dalam pengelolaannya.
2) Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil uji parsial (t) dari variabel lifestyle hedonis (X2) memperoleh tyng 1,054 lebih kecil dari
tnel Yaitu sebesar 1,665 dan nilai signifikasinya sebesar 0,295 lebih besar dari nilai signifikasi
yang telah ditentukan yaitu 0,1. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dari hipotesis kedua tidak
terdapat pengaruh lifestyle hedonis terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi Manajemen ITB
Widya Gama Lumajang. Hal ini dikaitkan dengan deskripsi responden berdsarkan jenis kelamin
dimana yang mendominasi dalam responden berdasarkan jenis kelamin ialah perempuan,
mahasiswa perempuan cenderung mampu dalam memanajemen keuangan dengan baik sehingga
bertolak belakang dengan bergaya hidup hedonis dikarenakan gaya hidup hedonis ini mahasiswa
akan menghabiskan waktu jauh dari rumah dan membeli banyak barang yang tidak diperlukan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Nurul Safura Azizah 2020),
(Fajar dan Ari 2021), yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara parcial
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, semakin baik mahasiswa mengatur keuangannya dengan
benar akan semakin bagus dalam pengelolaannya.
3) Pengujian Hipotesis ketiga

Hasil uji parsial (t) dari variabel sikap keuangan pribadi (X3) memperoleh tyiung 2,533 lebih
besar dari tye Yaitu sebesar 1,665 dan nilai sinifikasinya sebesar 0,013 lebih kecil dari nilai
signifikasi yang telah ditentukan yaitu 0,1. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dari hipotesis
ketiga terdapat pengaruh sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi
Manajemen ITB Widya Gama Lumajang. Hal ini dikaitkan dengan deskripsi responden
berdasarkan jenis kelamin bahwasannya mahasiswa perempuan yang mendominasi respondennya
dikarenakan mahasiswa perempuan cenderung baik dalam menyikapi keuangannya dengan cara
mahsiswa perempuan mampu menabung menyimpan keuangannya dengan baik. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Fajar & Ari Susanti 2021) yang
menyatakan bahwa sikap keuangan pribadi berpengaruh secara parsial terhadap perilaku keuangan
mahasiswa.

Hasil Koefisien Determinasi (R)?

Koefisien determinasi merupakan koefisien penentu atau kuadrat dari nilai koefisien korelasi,
artinya variabel terikat (dependen) yang disebabkan variabel bebas (independen) adalah sebesar
kuadrat koefisien korelasi (r).

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model R R Square
1 0,365 0,133

Sumber : Hasil Pengolahan data Kuesioner dengan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian determinasi (R?) dapat diketahui jika koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,133 yang berarti 13,3% perilaku keuangan mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel
independen vyaitu literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi. Sedangkan
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86,7% perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini. Seperti, kontrol diri (self-control), pengalaman kerja dan sosial ekonomi.

KESIMPULAN

Literasi Keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
Prodi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang. Hal ini memberikan dukungan terhadap pengajuan
hipotesis yang menyatakan literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Artinya, hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari
variabel literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi Manajemen ITB Widya
Gama Lumajang.

Lifestyle hedonis tidak terdapat pengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi
Manajemen ITB Widya Gama Lumajang. Hal ini dikarenakan mahasiswa benar-benar mengetahui
tentang cara mengatur keuangannya dengan baik, dan juga mahasiswa memiliki gaya hidup hedon
tanpa berhutang untuk membeli sesuatu yang diinginkan dengan cara mereka mampu menyimpan
keuangannya dengan baik.x

Sikap keuangan pribadi memiliki pengaruh yang signifika terhadap perilaku keuangan mahasiswa
Prodi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang. Hal ini memeri dukungan terhadap pengajuan
hipotesis yang menyatakan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Artinya, hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari
variabel sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi Manajemen ITB
Widya Gama Lumajang.
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